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ABSTRAK

Kerugian tekan adalah salah satu kerugian yang tidak dapat dihindari pada
suatu aliran fluida yang berupa berkurangnya tekanan pada suatu aliran, sehingga
menyebabkan kecepatan aliran mengecil. Salah satu kerugian yang sering terjadi
dan tidak dapat diabaikan pada aliran air yang menggunakan pipa adalah kerugian
tekan akibat gesekan dan perubahan penampang atau pada belokan pipa yang
menggangu aliran normal. Hal ini menyebabkan aliran air semakin lemah dan
mengecil. Penelitian ini bertujuan mengetahui kerugian tekan (head loss) serta
faktor gesekan yang terjadi pada pipa lurus dan koefisien losses yang terjadi pada
belokan pipa (bend) dengan menggunakan alat uji H16 Losses in Piping System di
Laboratorium Termofluida Teknik Mesin UNDIP. Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah besar kerugian tekan pada pipa lurus dan berbagai
macam variasi belokan pipa (bend) dengan delapan variasi kecepatan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi eksperimen laboratorium.
Variabel bebasnya adalah panjang pipa lurus, variasi belokan pipa 90° dan variasi
kecepatan aliran, sedangkan variabel terikatnya adalah kerugian tekan. Pada hasil
analisis dapat dilihat bahwa kerugian tekan rata — rata terbesar dialami oleh
belokan pipa siku 90° (mitre) sebesar 0,281 m, sedangkan kerugian tekan rata —
rata terkecil dialami oleh pipa lurus sebesar 0,178 m. Dari hasil analisis yang
diperjelas dengan tampilan grafik menunjukkan bahwa faktor gesekan untuk pipa
uji (copper tube) lebih besar dibandingkan dengan faktor gesekan pipa halus
(Blasius). Sedangkan koefisien kerugian minor rata — rata terbesar dialami oleh
belokan pipa siku 90° (mitre) sebesar 5,85 dan koefisien kerugian minor terkecil

dialami oleh belokan pipa radius 90° (r = 100mm) sebesar 4,249.

Kata kunci : kerugian tekan, faktor gesekan, bilangan Reynold, kekasaran relatif,

koefisien kerugian minor
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ABSTRACT

Head loss is one of disturbance or obstacle that cannot be avoided in
water flow, which cause in decreasing of its flow. The disturbance or obstacle that
often occurs and interrupts the normal flow in the flow in pipe is the head loss
caused by a friction and abrupt changes in area and bend. It makes the water flow
weaker and less. This research aims to identify the head loss, friction factors in
straight pipe and losses coefficient in bend by using apparatus H16 Losses in
Piping System at UNDIP Mechanical Engineering Thermofluid Laboratory. This
research deals with the amount of head loss in straight pipe and various kinds of
bends with eight variations of speed. This research used a laboratory
experimental method. The independent variables are the length of the straight
pipe, bend variation 90° pipe and flow velocity variation. The dependent variable
is head loss. The result of the analysis that the biggest range of head loss in the
90° pipe (mitre) is 0,281 m, while the smallest range of head loss occurred in the
straight pipe is 0,178 m. The result of the analysis is emphasized by the graphic
showing that the friction factor for testing pipe (copper tube) is bigger than
friction factor of smooth pipe (Blasius), while for the relative roughness value
((e/D), the bigger velocity and Reynold number, the friction factor tends to be
constant. Whereas the biggest range of minor coefficient loss occurred on the
mitre bend is 5,85 and the smallest range of minor coefficient loss occurred on the
bend of 90° radius pipe is 4,249.

Keyword : head loss, friction factor, Reynolds number, relative roughness, loss

coefficient
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NOMENKLATUR

luas penampang, [ m’]
diameter dalam, [mm]
modulus elastisitas, [N/m]

faktor gesekan
percepatan gravitasi, [m/s’]
head loss, [m]

koefisien kerugian minor

panjang pipa lurus, [m]
massa, [kg]
laju aliran massa, [kg/s]
tekanan, [N/m?’]
laju aliran volume, [kg/m’]
bilangan reynolds

rapat relatif,

temperatur, [°C]
kecepatan, [m/s]
jarak ketinggian piezometer, [m]
jarak ketinggian datum, [m]
kekasaran absolut, [mm]
kekasaran relatif

massa jenis, [kg/m’]
kekentalan kinematik, [m?/s]
kekentalan dinamik, [N.s/m?]
berat jenis, [N/m’]
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